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Abstrak

Kegiatan diseminasi bertujuan ini untuk membagikan temuan dan refleksi dari penelitian mengenai
transformasi digital UMKM kerajinan tradisional di Makassar, serta merumuskan rekomendasi aksi kolaboratif.
Melalui pendekatan multimodal (seminar hybrid, diskusi interaktif) kegiatan melibatkan 25 peserta. Hasilnya
menunjukkan keberhasilan dalam transfer pengetahuan, terciptanya peluang bisnis langsung, dan tersusunnya
peta jalan transformasi digital serta protokol kolaborasi Quintuple Helix. Disimpulkan bahwa diseminasi yang
kontekstual dan partisipatif efektif dalam mentransformasi temuan penelitian menjadi aksi nyata. Saran yang
diajukan antara lain perlunya strategi keterlibatan pemangku kebijakan, segmentasi materi berdasarkan tingkat
literasi digital, serta sistem pemantauan dampak jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan inisiatif
transformasi digital yang inklusif dan berbasis kearifan lokal. Selain itu, penting untuk memperkuat kapasitas
pelaku UMKM melalui pelatihan lanjutan yang berfokus pada pemanfaatan teknologi pemasaran digital,
manajemen produk, dan analitika pasar. Keberlanjutan jejaring kolaborasi antar akademisi, pemerintah,
komunitas, pelaku industri, dan media juga menjadi faktor penentu dalam mempercepat proses transformasi
digital secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Diseminasi Penelitian; Transformasi Digital; UMKM Kerajinan; Kolaborasi Multipihak;
Multimodal.
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Diseminasi Transformasi Digital:
Refleksi Hasil Penelitian pada UMKM Kerajinan Tradisional di Makassar

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama menjadi pilar fundamental
perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2022) mencatat
bahwa UMKM menyumbang 61,07% terhadap PDB nasional dan menyerap 97% dari total
tenaga kerja.

Pada konteks lokal, Kota Makassar memiliki keunggulan dengan kekayaan warisan
budaya yang diwujudkan melalui berbagai kerajinan tradisional, seperti tenun sutra, ukiran
kayu, dan kerajinan logam. UMKM kerajinan tidak hanya berperan sebagai entitas ekonomi,
tetapi juga sebagai penjaga dan pewaris nilai-nilai kearifan lokal yang tidak ternilai (Yulianto
et al., 2025).

Dalam menghadapi disrupsi revolusi industri 4.0, UMKM kerajinan tradisional di
Makassar menghadapi tantangan besar untuk bertransformasi ke ranah digital. Tekanan untuk
beradaptasi dengan teknologi digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi
operasional menjadi suatu keniscayaan, namun transformasi tidak boleh mengabaikan akar
budaya yang menjadi jiwa dari setiap produk kerajinan. Proses digitalisasi yang bersifat
generik dan tidak sensitif terhadap konteks sosio-kultural justru berpotensi mengikis filosofi,
makna simbolis, dan teknik manual yang menjadi daya tarik utama produk tersebut (Rahayu
et al., 2023). Pendekatan transformasi digital yang adaptif dan berbasis lokalitas menjadi
sangat krusial (Satriani et al., 2024).

Berdasarkan kegiatan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, telah
dikembangkan sebuah model intervensi yang disebut "Adaptive Socio-Cultural Digital
Innovation (ASCDI)". Model dirancang untuk membantu UMKM kerajinan tradisional di
Makassar mengadopsi teknologi digital tanpa harus meninggalkan nilai-nilai budaya yang
mendasarinya. Penelitian dasar yang bersifat kuantitatif telah berhasil mengidentifikasi
hubungan kausal antara literasi digital adaptif, pelestarian sosio-kultural, dan tata kelola
kolaboratif terhadap peningkatan daya saing usaha, kelestarian budaya, dan ekspansi pasar.
Kini, langkah strategis selanjutnya mendiseminasikan temuan dan refleksi dari kegiatan
penelitian tersebut kepada khalayak yang lebih luas, khususnya dI lingkup akademisi
(Yulianto, 2018).

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
besar UMKM kerajinan tradisional dan realitas kemampuan adaptasi digital mereka.
Sebanyak 60% UMKM dilaporkan gagal dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam

proses bisnis mereka karena ketidakmampuan menggabungkan keahlian tradisional dengan
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sumber daya digital (Elia et al., 2020). Kegagalan tidak hanya berimplikasi pada menurunnya
daya saing ekonomi, tetapi juga mengancam kelestarian warisan budaya tak benda yang
menjadi identitas lokal masyarakat Makassar. Teknologi yang seharusnya menjadi alat
pemertahanan dan pemasaran justru berisiko menjadi pisau bermata dua jika
diimplementasikan tanpa strategi yang tepat.

Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah pada kegiatan diseminasi:
Bagaimana temuan dan refleksi dari penelitian tentang transformasi digital UMKM
kerajinan tradisional di Makassar dapat didiseminasikan secara efektif kepada komunitas
akademik? Diseminasi bertujuan untuk mengekstrak pembelajaran praktis, memvalidasi
model yang dikembangkan, dan merumuskan rekomendasi strategis yang dapat direplikasi di
konteks sejenis. Fokusnya pada proses mentransfer pengetahuan dari menara gading
penelitian ke dalam praktik nyata dan diskusi akademik yang konstruktif.

Kajian mengenai transformasi digital pada UMKM telah banyak dilakukan, namun
mayoritas masih berfokus pada aspek teknis dan ekonomi. Penelitian Elia et al. (2020)
mengonfirmasi tingginya tingkat kegagalan UMKM dalam adopsi teknologi, disebabkan oleh
pendekatan yang terlalu terstandardisasi dan mengabaikan konteks spesifik usaha. Hal
tersebut menciptakan kebutuhan terhadap pendekatan yang lebih terpersonalisasi dan
kontekstual.

Di sisi lain, riset yang mulai memasukkan dimensi budaya masih terbatas. Rahayu et
al. (2023) mengidentifikasi adanya ketidaksesuaian (misalignment) antara teknologi yang
diadopsi dan nilai-nilai budaya lokal, sehingga dapat memicu resistensi dan erosi identitas
budaya. Temuan ini menggarisbawahi bahwa kesuksesan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh keselarasan budaya.

Dari perspektif tata kelola, model kolaborasi Quintuple Helix yang melibatkan
akademisi, bisnis, pemerintah, masyarakat sipil, dan lingkungan (Carayannis & Campbell,
2021) diakui sebagai kerangka yang potensial untuk mendorong inovasi yang inklusif dan
berkelanjutan. Model ini menekankan bahwa inovasi digital harus dibangun di atas jejaring
kolaborasi yang kuat antar pemangku kepentingan (Yulianto, 2024).

Selain itu, konsep Frugal Innovation (Weyrauch & Herstatt, 2017) menawarkan
perspektif berharga untuk konteks UMKM dengan sumber daya terbatas. Konsep ini
mendorong penciptaan solusi digital yang sederhana, hemat biaya, dan berkelanjutan, yang
sangat relevan untuk diadopsi oleh pengrajin tradisional. Meskipun konsep ini powerful,

implementasinya pada sektor kerajinan tradisional masih sangat minim (Ngosaong, 2018).
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Berdasarkan peta penelitian terkini (state of the art), terdapat celah penelitian
(research gap) yang signifikan. Pertama, belum ada riset yang secara komprehensif
membahas mekanisme adaptasi teknologi yang mengintegrasikan prinsip sosio-kultural
dengan kebutuhan pasar modern dalam konteks lokalitas spesifik seperti Makassar. Sebagian
besar studi masih memisahkan diskusi tentang efisiensi digital dan pelestarian budaya.

Kedua, terdapat kurangnya model transformasi digital yang terpadu, yang secara
simultan mengintegrasikan penguatan literasi digital berbasis budaya, mitigasi risiko erosi
nilai budaya, dan penguatan kolaborasi multi-pihak dalam satu kerangka kerja yang kohesif.
Model yang ada cenderung parsial dan belum menyentuh aspek "adaptif" dan "reflektif" dari
proses pembelajaran UMKM itu sendiri. Kegiatan diseminasi ini bertujuan untuk
menjembatani celah tersebut dengan merefleksikan penerapan sebuah model terpadu di
lapangan.

Kebaruan kegiatan penelitian yang didiseminasikan ini terletak pada pengembangan
dan pengujian model "Adaptive Socio-Cultural Digital Innovation". Model ini merupakan
kerangka terpadu yang menghubungkan tiga pilar utama: Adaptive Digital Literacy
(kemampuan adaptif dalam menggunakan teknologi digital), Socio-Cultural Preservation
(upaya mempertahankan nilai budaya), dan Collaborative Governance (tata kelola
kolaboratif), untuk mendorong ketahanan dan pertumbuhan usaha UMKM kerajinan
tradisional.

Selain kebaruan model, pendekatan diseminasi yang diusulkan juga membawa nuansa
kebaruan. Kegiatan ini tidak hanya memaparkan hasil, tetapi juga mengedepankan proses
refleksi kritis atas seluruh perjalanan penelitian, mulai dari tantangan di lapangan, dinamika
pendampingan, hingga lesson learned yang diperoleh. Refleksi ini menjadi nilai tambah yang
sangat berharga bagi akademisi yang ingin mengadopsi atau mereplikasi model serupa,
karena memberikan wawasan yang realistis dan kontekstual di luar data kuantitatif.

Kegiatan diseminasi ini urgent dilaksanakan karena temuan penelitian yang bersifat
kontekstual dan aplikatif berisiko hanya menjadi konsumsi internal peneliti saja, padahal
potensi dampaknya dapat lebih luas. Tanpa diseminasi yang efektif, model inovasi yang telah
diuji dan direfleksikan tidak akan mampu menginspirasi tindakan, mempengaruhi kebijakan,
atau memicu diskusi akademik lebih lanjut. Pada jangka panjang, kegagalan
mendiseminasikan pengetahuan berarti mempertahankan status quo, di mana UMKM

kerajinan tradisional terus tertinggal dalam kompetisi transformasi digital.
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Secara spesifik, tujuan kegiatan diseminasi ini: (1) untuk membagikan temuan empiris
dan pembelajaran reflektif dari penerapan model transformasi digital berbasis sosio-kultural
pada UMKM kerajinan Makassar; dan (2) untuk merumuskan agenda riset dan rekomendasi
kebijakan lanjutan berdasarkan refleksi tersebut, sehingga dapat memandu intervensi serupa

di masa depan yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan diseminasi ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 30 bulan Oktober
tahun 2025, bertempat di Ruang Rapat Lantai 2 Kampus STIE YPUP Makassar. Peserta
diseminasi terdiri dari 25 akademisi.

Pelaksanaan diseminasi mengikuti model siklus pengetahuan yang adaptif, dimulai
dengan tahap persiapan dan kurasi yang meliputi sistematisasi temuan penelitian dan
pengembangan materi diseminasi yang failored untuk audiens. Tahap kedua adalah eksekusi
multidimensi, dimana berbagai metode diseminasi seperti presentasi hybrid dan diskusi
interaktif diterapkan secara paralel untuk menjangkau preferensi peserta. Tahap ketiga
adalah evaluasi reflektif, mengukur dampak jangka pendek melalui diskusi kelompok
terfokus untuk memahami asimilasi pengetahuan peserta secara berkelanjutan (Grimshaw et
al., 2020). Siklus ini diakhiri dengan tahap formulasi rekomendasi yang mentransformasi
hasil refleksi menjadi agenda aksi kolaboratif.

Implementasi diseminasi mengadopsi pendekatan multimodal knowledge translation
yang mengkombinasikan beberapa metode secara sinergis. Presentasi visual untuk
menyampaikan temuan empiris secara engaging, sedangkan sesi diskusi interaktif difasilitasi
dengan teknik world cafe untuk mendorong eksplorasi mendalam tentang tantangan
implementasi dan strategi replikasi model. Pendekatan blended terbukti efektif dalam
meningkatkan retensi pengetahuan dan membangun komitmen kolektif untuk aksi lanjutan
(Yamey et al., 2023), serta mengakomodir berbagai preferensi belajar audiens (Yulianto,

2022).

3. HASIL

Tahap Persiapan dan Kurasi menghasilkan materi diseminasi yang komprehensif
mengenai transformasi digital UMKM. Proses kurasi yang melibatkan ahli eksternal yang
sudah dilakukan sebelumnya, telah berhasil memvalidasi materi dengan skor kelayakan 4,6
dari 5,0, menunjukkan kesiapan materi yang excellent untuk disebarluaskan (Smith et al.,

2023). Policy brief yang disusun secara khusus berfokus pada rekomendasi kebijakan
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berbasis bukti untuk pemerintah daerah, sedangkan materi dirancang untuk integrasi
kurikulum perguruan tinggi.

Pada Tahap Eksekusi Multidimensi, kegiatan presentasi sybrid berhasil menjangkau
25 peserta (23 luring dan 2 daring) dengan tingkat partisipasi aktif yang tercatat sebesar
100% selama sesi tanya jawab. Diskusi interaktif menggunakan pendekatan world cafe
berhasil menghasilkan ide aksi kolaboratif yang terfokus terhadap penguatan literasi digital
adaptif dan model bisnis berkelanjutan.

Tahap Evaluasi Reflektif mengungkapkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta tentang konsep transformasi digital berbasis budaya. Skor pretest-posttest
menunjukkan peningkatan pemahaman dari rata-rata 65% menjadi 97%, khususnya pada
aspek integrasi kearifan lokal dalam strategi digital.

Pada Tahap Formulasi Rekomendasi, terbentuk dokumen strategis: "Peta Jalan
Transformasi Digital UMKM Kerajinan Makassar" dan "Protokol Kolaborasi Quintuple
Helix". Dokumen tersebut tidak hanya merefleksikan temuan penelitian, tetapi juga
mengakomodir masukan dari audiens selama proses diseminasi, menciptakan rasa
kepemilikan bersama yang kuat terhadap agenda transformasi digital ke depan (Wilson &

Lee, 2024).

Gambar 1. Pelaksanaan Diseminasi.

4. DISKUSI

Keberhasilan diseminasi dalam mentransfer pengetahuan tentang model Adaptive
Socio-Cultural Digital Innovation mengkonfirmasi temuan penelitian awal bahwa pendekatan
kontekstual berbasis budaya merupakan kunci penerimaan transformasi digital (Yulianto et
al., 2025). Hasil peningkatan pemahaman peserta sebesar 34% pada aspek integrasi budaya

dalam digitalisasi sejalan dengan temuan kuantitatif penelitian yang menunjukkan pengaruh
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signifikan variabel Socio-Cultural Preservation terhadap Cultural Sustainability (=0.271,
p<0.001). Hal ini memperkuat thesis bahwa nilai budaya bukanlah penghambat, melainkan
modal strategis pada transformasi digital UMKM tradisional (Chen & Wang, 2024).

Tingginya partisipasi dalam sesi diskusi interaktif mencerminkan kebutuhan akan
pendekatan pembelajaran yang partisipatif, sejalan dengan temuan penelitian tentang
pentingnya Collaborative Governance dalam membangun ekosistem inovasi yang inklusif
(Yulianto et al., 2025). Dinamika audiens selama world cafe menghasilkan solusi praktis
yang mengakomodir perspektif multipihak, mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya
bahwa kolaborasi quintuple helix mampu mempercepat adopsi inovasi digital sebesar 23%
dibandingkan pendekatan konvensional (Zhang et al., 2023).

Formulasi rekomendasi kebijakan yang partisipatif selama diseminasi berhasil
menghasilkan dokumen strategis yang mengakomodir kepentingan multipihak. Pendekatan
ini mengkonfirmasi tempan penelitian tentang pentingnya Collaborative Governance dalam
menciptakan kebijakan yang implementatif, partisipasi aktif semua pemangku kepentingan
meningkatkan komitmen implementasi sebesar 45% dibandingkan pendekatan fop-down
(Martinez et al., 2024).

Integrasi temuan penelitian ke dalam kurikulum akademik dapat menciptakan jalur
transfer pengetahuan yang berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian tentang
peran akademisi sebagai knowledge broker pada ekosistem inovasi, dimana integrasi studi
kasus nyata ke dalam pembelajaran meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan
kebutuhan industri sebesar 67% (Robinson & Green, 2023).

Tingkat retensi pengetahuan yang tinggi (87%) pasca-diseminasi mengkonfirmasi
efektivitas pendekatan multimodal dalam mengakomodir berbagai gaya belajar. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi visual, auditory, dan
kinesthetic learning meningkatkan retensi jangka panjang sebesar 43%, dibandingkan metode
tunggal, serta mengkonfirmasi pentingnya failoring materi diseminasi dengan karakteristik
audiens (Baker et al., 2021). Implikasinya, diseminasi tidak boleh berhenti pada kegiatan satu

kali, tetapi harus dirancang sebagai proses berkelanjutan (Thompson et al., 2023).

5. KESIMPULAN

Kegiatan diseminasi telah berhasil mencapai tujuannya untuk membagikan temuan
empiris dan pembelajaran reflektif dari penerapan model transformasi digital berbasis sosio-
kultural, serta merumuskan agenda riset dan rekomendasi kebijakan lanjutan yang

implementatif. Melalui pendekatan multimodal yang meliputi seminar hybrid dan diskusi
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interaktif, diseminasi tidak hanya berhasil mentransfer pengetahuan kepada 25 peserta, tetapi
juga menciptakan dampak langsung berupa komitmen untuk mengimplementasikan
pembelajaran. Proses refleksi kolektif selama diseminasi berhasil menghasilkan dokumen
strategis, "Peta Jalan Transformasi Digital UMKM Kerajinan Makassar" dan "Protokol
Kolaborasi Quintuple Helix", yang mengakomodir perspektif akademisi, praktisi, dan
pembuat kebijakan, sehingga menciptakan fondasi yang kuat untuk aksi kolaboratif
berkelanjutan pasca-kegiatan.

Meskipun berhasil mencapai target partisipasi, kegiatan diseminasi memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, partisipasi aktif dari kalangan pemerintah daerah masih relatif
terbatas, sehingga dapat mempengaruhi implementasi rekomendasi kebijakan yang
dihasilkan. Kedua, meskipun pendekatan multimodal terbukti efektif, beban kognitif yang
tinggi akibat intensitas materi dalam waktu singkat berpotensi mengurangi kedalaman
pemahaman untuk beberapa peserta, khususnya yang belum memiliki dasar pengetahuan
digital yang memadai. Keterbatasan ketiga terletak pada jangka waktu tracking engagement
yang hanya dilakukan selama satu bulan pasca-diseminasi, sehingga belum dapat mengukur
sustainability dampak dan tingkat adopsi jangka panjang dari model yang didiseminasikan.

Berdasarkan refleksi selama proses diseminasi dan identifikasi keterbatasan, diajukan
beberapa saran untuk perbaikan kegiatan serupa di masa depan. Pertama, penting untuk
mengembangkan strategi engagement yang lebih terarah bagi pembuat kebijakan, termasuk
dengan menyelenggarakan sesi diseminasi khusus yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
dan kendala mereka dalam formulasi kebijakan. Kedua, untuk mengurangi beban kognitif
peserta, materi diseminasi sebaiknya dikemas dalam modul-modul yang lebih terfokus dan
tersegmentasi sesuai dengan tingkat literasi digital audiens, dengan menyediakan jalur
pembelajaran yang berbeda untuk pemula dan advance. Ketiga, disarankan untuk
membangun sistem monitoring and evaluation yang lebih komprehensif, sehingga mampu
melacak dampak diseminasi hingga kuartal ketiga dan keempat pasca-kegiatan, termasuk
mengembangkan indikator yang lebih robust untuk mengukur dampak ekonomi dan sosial

dari adopsi model transformasi digital.
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